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ABSTRAK 

 

 

ERWAN SYAHPUTRA.NPM 1405161020. Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Pengawasan Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada UPT. 

Samsat Medan Utara. Skripsi. 2018. 
 

 Efektivitas kerja merupakan penyelesaian pekerjaan dengan memilih 

tujuan, metoda (cara) yang tepat yang dilakukan oleh karyawan sesuai 

dengan peraturan-peraturan dan praktik-praktik yang digunakan perusahaan 

dengan menggunakan sumber daya dan sarana tertentu untuk mencapai 

tujuan. Faktor –faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja diantaranya 

lingkungan kerja dan pengawasan. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja dan pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada 

UPT. Samsat Medan Utara. Sampel sebanyak 73 orang pegawai UPT. 

Samsat Medan Utara. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

daftar pernyataan dalam bentuk angket, observasi dan wawancara. Teknik 

analisis data menggunakan adalah regresi linier berganda, uji asumsi klasik, 

uji t, uji F dan Koefisien determinasi. 

 Hasil persamaan regresi berganda Y = 5,784+ 0,161 X1 + 0,709 X2. 

Hasil t_hitung untuk variabel Lingkungan kerja t_hitung > t_tabel sebesar 

2,161 > 1,994 nilai signifikan sebesar 0,034 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Lingkungan kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Efektivitas kerja (Y). Dan untuk pengaruh Pengawasan (X2) terhadap 

Efektivitas kerja (Y) diperoleh hasil kerja t_hitung > t_tabel sebesar 9,539 > 

1,994 nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Pengawasan secara parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Efektivitas kerja, Berdasarkan perhitungan dari hasil uji 

F, F_hitung > F_tabel (111,320 > 3,130) artinya H₀  ditolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara Lingkungan 

kerja dan Pengawasan terhadap  Efektivitas kerja pegawai pada UPT. 

Samsat Medan Utara. Nilai R-Square 0,761 yang berarti 76,1 % dan hal ini 

menyatakan bahwa variabel Lingkungan kerja dan Pengawasan berpengaruh 

terhadap efektivitas kerja pegawai pada UPT. Samsat Medan Utara sebesar 

76,1 %. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang ada di 

dalam sebuah perusahaan disamping sumber daya lainnya. Sumber daya lainnya 

seperti modal,material,mesin, dan perlengkapan lainnya yang ada dalam sebuah 

perusahaan yang akan menjadi lebih bermanfaat bila adanya sumber daya manusia 

berkualitas dan teknologi yang canggih. Potensi setiap sumber daya manusia yang 

ada dalam perusahaan harus dapat di manfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga 

mampu memberikan output yang optimal. Tercapainya tujuan perusahaan tidak 

hanya tergantung pada peralatan modern,sarana dan prasarana yang lengkap,tetapi 

justru lebih tergantung pada manusia. 

Setiap perusahaan tentu mengharapkan agar kegiatan aktivitas perusahaan 

dapat mencapai sasaran sebagaimana yang telah ditetapkan. Tujuan aktivitas 

tersebut adalah untuk kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Untuk mencapai 

tujuan organisasi, perusahaan harus dapat menjalankan fungsi-fungsi manajemen. 

Berkaitan dengan gerak laju perkembangan dunia usaha, peran manajemen bagi 

suatu perusahaan merupakan suatu proses yang terpadu. Peranan tujuan meliputi 

bagaimana kegiatan dilakukan dengan menggunakan sumber daya yang ada agar 

dapat mencapai standar yang telah ditetapkan. Standar itu tercapai apabila 

pegawai menunjukkan efektivitas kerja yang baik. Pada dasarnya setiap orang 

melakukan kegiatan tertentu untuk memperoleh efektivitas kerja yang maksimal.  
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Kantor BP2RD (Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah / Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Samsat Medan Utara adalah Perusahaan BUMD (Badan 

Usaha Milik Daerah) yang mempunyai tugas pokok untuk meningkatkan 

pendapatan daerah sumatera utara melalui pemungutan Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) dan penerimaan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-

KB), khususnya daerah Sumatera Utara. Untuk meningkatkan Pendapatan Daerah 

Sumatera Utara melalui penerimaan dari sektor Pajak Kendaraan Bermotor dan 

penerimaan sektor Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. Untuk Meningkatkan 

Asuransi Kerugian Kecelakaan Jasa Raharja Cabang Utama Medan yang 

merupakan Aparat Depertemen Keuangan Sumatera Utara. Selain itu UPT.Samsat 

Medan Utara juga sebagai usaha menyeragamkan tindakan, ketertiban, 

kelancaran, dan Pengadaan Administrasi Kendaraan Bermotor. 

Berdasarkan temuan pada pengamatan yang telah dilakukan pada Unit 

Pelaksana Teknis (UPT). Samsat Medan Utara, menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja pada perusahaan kurang nyaman dan kondusif seperti masih adanya sumber 

kebisingan suara yang terdapat pada area ruangan kerja pegawai, ukuran ruang 

ruangan kerja yang sempit menghambat ruang gerak pegawai serta pengawasan 

yang dilakukan perusahaan belum dilaksanakan dengan maksimal, masih adanya 

beberapa pegawai yang bermain game dan bermain handphone pada saat jam 

kerja berlangsung dan belum tercapainya efektivitas kerja pegawai pada 

perusahaan dengan optimal seperti masih adanya kehilangan berkas data-data dari 

konsumen akibat dari pegawai sering lupa meletakkan berkas pada tempatnya.   

Dari berbagai permasalahan yang terdapat pada UPT. Samsat Medan 

Utara, masalah ini mengenai lingkungan kerja, pengawasan dan efektivitas kerja. 
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Penelitian hanya fokus pada masalah yang telah dibatasi serta menelaah masalah 

penelitian secara menyeluruh yang dihadapi perusahaan khususnya dalam 

meningkatkan efektivitas kerja pada manajemen sumber daya manusia. 

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting dalam 

pegawai melakukan aktivitas kerja. Dengan memerhatikan lingkungan kerja yang 

baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk 

bekerja, maka akan membawa pengaruh terhadap kegairahan atau semangat 

karyawan pegawai. Sunyoto (2016,  hal. 43) mengemukakan lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat 

memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya 

kebersihan, musik, penerangan dan lain-lain. Sedangkan pendapat lain 

dikemukakan Sedarmayanti (Suprapto dan darsin, 2016) bahwa lingkungan kerja 

merupakan sebagai keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.  

Sementara itu pengawasan merupakan bagian dari fungsi manajemen yang 

diharapkan mampu menciptakan efisiensi dan efektivitas kerja yang dilakukan 

oleh para pegawai. Dengan pengawasan yang baik diharapkan akan berkurangnya 

kesalahan dan penyimpangan yang terjadi. Tugas seorang manajer adalah untuk 

mengawasi para pegawai yang ada dalam lingkup organisasinya. Beberapa orang 

manajer, terutama yang tingkatnya lebih rendah sering kali lupa bahwa yang 

pertama-tama bertanggung jawab atas pengawasan adalah setiap manajer yang 

bertugas untuk melaksanakan rencana yang telah disusun sebelumnya.  
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Menurut Handoko (2016, hal. 359) pengawasan merupakan suatu proses 

untuk “menjamin” bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai.   Putri 

(2016, hal. 17) mengemukakan pengawasan kerja merupakan salah satu pekerjaan 

yang dilaksanakan dalam kegiatan manajerial untuk menjamin terealisasinya 

semua rencana yang telah ditetapkan sebelumnya serta pengambilan tindakan 

perbaikan bila diperlukan. Tindakan perbaikan diartikan tindakan yang diambil 

untuk menyesuaikan hasil pekerjaan dengan  standar. Tindakan perbaikan ini 

membutuhkan waktu dan proses agar terwujud untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 

Sedangkan pengawasan menurut Daulay, dkk. (2016, hal. 182) merupakan 

salah satu fungsi manajemen dalam rangka menjamin pelaksanaan kegiatan sesuai 

dengan kebijakan dan rencana yang telah ditetapkan serta untuk menjamin bahwa 

tujuan organisasi dan tercapai dengan efektif dan efisien. Efektivitas yang tinggi 

dapat tercapai dalam suatu perusahaan apabila karyawan tersebut diberikan 

program pengembangan dan pengawasan terhadap karyawannya, Zuilyati 

(Hardianto, 2017).  

Efektivitas kerja pegawai merupakan hal yang sangat penting untuk 

dijadikan sebagai tolok ukur berhasil tidaknya pelaksanaan pembagian kerja yang 

telah dilakukan perusahaan kepada pegawainya. Menurut Handoko (2016, hal. 7) 

Efektifitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat  atau 

peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata 

lain, seorang manajer efektif dapat memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau 

metoda (cara) yang tepat untuk mencapai tujuan. Faktor – faktor yang 

mempengaruhi efektivitas dalam organisasi adalah waktu, tugas, produktivitas, 
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motivasi, evaluasi kerja, pengawasan, lingkungan kerja, perlengkapan dan fasilitas 

Gie  (Syafriadi, 2015). 

Dalam hasil penelitian dari Wihartanti (2016) yang membuktikan bahwa 

ada  pengaruh positif yang signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap 

efektivitas kerja pegawai  pada Dinas pendidikan Kabupaten Sragen. Mengacu 

pada hasil peneletian yang diuraikan di atas, maka efektivitas  kerja masih dapat 

ditingkatkan lagi bila Lingkungan Kerja ditingkatkan dengan perbaikan 

penerangan ditempat kerja, penggunaan dan ketepatan pemilihan warna pada 

ruang kerja. 

Berdasarkan penelitian Murdiyanto (2012) ada pengaruh positif yang 

signifikan antara variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawan Motor 

Happy. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dan logika yang terjadi di 

perusahaan, dimana lingkungan kerja yang kondusif akan meningkatkan kinerja. 

Oleh sebab itu perusahaan dengan berbagai cara menciptakan lingkungan kerja 

yang baik. 

Pasaribu (2017) yang membuktikan bahwa ada pengaruh positif 

pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kebersihan, Pertamanan 

dan Pencegahan Kebakaran Kota Padangsidimpuan pada bidang pertamanan 

dilihat dari hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan antara pengawasan 

terhadap efektivitas kerja pegawai pada Dinas Kebersihan, Pertamanan dan 

Pencegahan Kebakaran Kota Padangsidimpuan, dengan adanya pengawasan yang 

dilakukan atasan maka suatu pekerjaan akan berjalan dengan lancar dan mencapai 

prestasi kerja pegawai yang optimal. Penelitian lain yang dilakukan oleh Winarni, 

dkk. (2015) menyatakan bahwa ada hubungan secara signifikan antara 
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pengawasan dengan efektivitas kerja penyuluh pertanian. Karena koefisien 

korelasi nilainya positif, berarti pengawasan berhubungan positif dan signifikan 

terhadap efektivitas kerja.   

Dari keterangan-keterangan diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya 

variabel lingkungan kerja dan pengawasan sangat mempengaruhi efektivitas kerja 

sebuah perusahaan atau instansi lainnya. Dengan adanya uraian kondisi inilah, 

penulis tertarik mengambil judul “ Pengaruh  Lingkungan  Kerja dan 

Pengawasan  Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai  Pada UPT. Samsat 

Medan Utara ’’.  

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun yang jadi identifikasi  

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Lingkungan kerja pada perusahaan kurang nyaman dan kondusif. 

2. Pengawasan yang dilakukan perusahaan belum dilaksanakan dengan 

maksimal. 

3. Belum tercapainya efektivitas kerja pegawai pada perusahaan dengan 

optimal. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Agar penulisan ini tidak menyimpang dari tujuan yang semula 

direncanakan sehingga mempermudah mendapatkan data dan informasi yang 
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diperlukan, maka penulis menetapkan batasan-batasan hanya pada lingkungan 

kerja, pengawasan dan efektivitas kerja pegawai UPT. Samsat Medan Utara. 

2. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas permasalahan sebagai dasar dalam pembahasan 

penelitian ini, maka peneliti melakukan perumusan masalah sebagai berikut : 

a. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja 

pegawai pada UPT. Samsat Medan Utara  ? 

b. Apakah ada pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai 

pada UPT. Samsat Medan Utara ? 

c. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja dan pengawasan terhadap 

efektivitas kerja pegawai UPT. Samsat Medan Utara ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dan ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :  

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja 

terhadap efektivitas kerja pegawai pada UPT. Samsat Medan Utara.  

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan terhadap 

efektivitas kerja pegawai pada UPT. Samsat Medan Utara.  

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan 

pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada UPT. Samsat 

Medan Utara. 
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2. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan dapat diambil manfaat yang 

berguna antara lain sebagai berikut :  

a. Bagi Penulis.  

Dapat menambah wawasan dan pengalaman yang sebenarnya tentang 

peningkatan lingkungan kerja, pengawasan dan efektivitas kerja 

pegawai yang lebih efektif dan efisien.  

b.  Bagi perusahaan.  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi dan bahan masukan bagi pihak kepala UPT. Samsat Medan 

Utara 

c.  Bagi Pihak lain.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

referensi bacaan serta perbandingan baik peneliti yang lain dalam 

melakukan penelitian yang sama dan dengan menggunakan variabel 

penelitian yang lebih luas lagi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Efektivitas Kerja 

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan peusahaan perlu diperhatikan efektivitas 

kerja pegawai karena keberhasilan perusahaan secara keseluruhan dimulai dari 

efektivitas kerja karyawannya. Efektivitas kerja merupakan salah satu hal untuk 

dapat menjaga kelangsungan hidup suatu perusahaan. Efektivitas berkaitan 

dengan akibat yang dikehendaki. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan kerja yang 

dilakukan harus dapat memberikan hasil yang sesuai dengan apa yang 

dikehendaki, yaitu hasil yang optimal dari para karyawan yang memanfaatkan 

potensi dan fasilitas yang ada. 

a. Pengertian Efektivitas Kerja 

Pengertian Efektivitas kerja menurut Handoko ( 2016, hal. 7) merupakan 

kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat  atau peralatan yang tepat untuk 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, seorang manajer 

efektif dapat memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau metoda (cara) yang 

tepat untuk mencapai tujuan. Daulay, dkk. (2016, hal. 3) mengemukakan 

efektivitas sebagai kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan 

yang tepat untuk pencapaian tujuan, seorang manajer efektif dapat memilih 

pekerjaan yang harus dilakukan atau metoda (cara) yang tepat untuk mencapai 

tujuan. 
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Sedangkan Murti, dkk. (2013, hal. 3) mengemukakan efektivitas kerja 

meupakan penyelesaian pekerjaan dengan tepat waktu yang dilakukan oleh 

karyawan sesuai dengan peraturan-peraturan dan praktik-praktik yang digunakan 

perusahaan dengan menggunakan sumber daya dan sarana tertentu untuk 

mencapai tujuan.  

Menurut Nuryasin (2017, hal. 4) Islam mengajarkan kepada umatnya untuk 

melaksanakan pekerjaan dengan baik agar setiap pekerjaan mampu memberikan 

nilai tambah dan mengangkat derajat manusia tersebut. Jika ia bekerja sesuai 

dengan tanggung jawab yang telah diberikan maka peningkatan derajat akan 

mengikuti sesuai dengan apa yang telah ia kerjakan, sebagaimaan dalam Al-

Qur’an Surah Al-An’am ayat 132 : 

ا يعَۡمَلوُۡنَ   ﴿۲۳۱﴾ ٍ   عَمَّ اِِ ََ ُِّ ََ ا زَُُّّ ََ ََ ا عَمِلوُۡا  ؕ  مَّ َِّ ٍٍّ دَزَجٰتٌ  لكُِ ََ    

Artinya: “Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 

dengan apa yang dikerjakannya. dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang 

mereka kerjakan.(QS.Al-An’am (6):132)”  

Dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am ayat 132 dijelaskan bahwa Allah 

menginginkan manusia untuk mengerjakan segala aktivitas didunia ini dengan 

sebaik mungkin termasuk dalam bekerja, manusia di perintahkan untuk selalu 

efektif dan efisien dalam bekerja, karena setiap apa yang kita kerjakan didunia ini 

akan di pertanggungjawab kan di akhirat nanti. 

Definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas kerja merupakan 

penyelesaian pekerjaan dengan memilih tujuan, metoda (cara) yang tepat yang 

dilakukan oleh karyawan sesuai dengan peraturan-peraturan dan praktik-praktik 
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yang digunakan perusahaan dengan menggunakan sumber daya dan sarana 

tertentu untuk mencapai tujuan”. 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Kerja 

Efektivitas kerja merupakan suatu keadaan tercapainya tujuan yang ingin 

diharapkan atau dikehendaki melalui penyelesaian pekerjaan sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan. Tercapainya efektivitas kerja suatu perusahaan 

tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Menurut Tangkilisan (Rahadian dan Kencana, 2016) terdapat beberapa 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas kerja, yaitu: struktur 

organisasi, adanya kerja sama, kemampuan administratif pegawai, perencanan 

program kerja, dan kepuasan kerja. Sedangkan Gie  (Syafriadi, 2015) 

mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja antara lain : 

waktu, tugas, produktivitas, motivasi, evaluasi kerja, pengawasan,  lingkungan 

kerja, perlengkapan dan fasilitas. Zulyanti (Juemi, 2013) menjelaskan bahwa 

faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja adalah karakteristik organisasi, 

karakteristik lingkungan, karakteristik pekerja, kebijakan dan praktek manajemen.  

Maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

kerja adalah struktur organisasi, adanya kerja sama, kemampuan administasi 

pegawai, perencanaan program kerja, dan kepuasan kerja. Selain itu, faktor 

lainnya yang mempengaruhi efektivitas kerja yaitu waktu, tugas, produktivitas, 

motivasi, evaluasi kerja, pengawasan, lingkungan kerja , perlengkapan dan 

fasilitas ,karakteristik organisasi, karakteristik lingkungan, karakteristik pekerja, 

kebijakan dan praktek manajemen. 
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c. Indikator Efektivitas Kerja 

Untuk mendapatkan tingkatan-tingkatan efektivitas kerja, diperlukan 

pengukuran terhadap aspek-aspek dasar yang mengakibatkan dihasilkannya 

efektivitas kerja. Aspek-aspek yang bisa dipergunakan dalam pengukuran 

efektivitas kerja itu bisa dari beberapa hal, misalnya dari perencanaan, dari 

pelaksanaan atau dari hasil evaluasi seluruh kegiatan.  

Indikator-indikator efektivitas kerja menurut Sedarmayanti (Yuniarsih dan  

Anggraeni, 2017) dapat diukur melalui tiga indikator yaitu kualitas kerja, 

kuantitas kerja, dan waktu kerja. Steers (Melani, dkk. 2016) mengemukakan 

indikator efektivitas kerja antara lain : kemampuan menyesuaikan diri, 

produktivitas (prestasi kerja), kepuasan kerja, kemampuan berlaba, pencapaian 

sumber daya. 

Sementara itu Hasibuan (Komara dan Yuliana, 2016) mengemukakan 

Indikator dari efektivitas kerja diantaranya :  ketepatan waktu, kepuasan kerja, 

kuantitas kerja, pencapaian tujuan, dan  kemampuan adaptasi kerja. Lubis 

(Hartati, 2013) mengemukakan indikator kerja yang efektif adalah sebagai 

berikut: tepat, cepat, hemat, dan selamat. 

Maka dapat disimpulkan bahwa indikator dari efektivitas kerja adalah kualitas 

kerja, kuantitas kerja, kemampuan menyesuaikan diri, produktivitas, kepuasan 

kerja, pencapaian tujuan, kemampuan berlaba, pencapaian sumber daya, ketepatan 

waktu, cepat, hemat, dan selamat. 
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2. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan suatu alat ukur yang akan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai jika lingkungan kerja yang ada pada suatu instansi baik. 

Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi pegawai melalui peningkatan 

hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, serta 

dukungan oleh sarana dan prasarana yang memadai yang ada di tempat kerja akan 

membawa dampak yang positif bagi pegawai sehingga kinerja pegawai dapat 

meningkat .  

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Keberhasilan dari sebuah perusahaan dalam pencapaian tujuan organisasi 

tidak lepas dari pengaruh lingkungan kerja yang baik, kondisi lingkungan kerja 

baik akan menunjang dari efektivitas dan efisiensi kerja pergawai yang pada 

akhirnya berdampak pada kenaikan tingkat kinerja karyawan. 

Pengertian lingkungan kerja menurut Sunyoto (2016, hal. 43) merupakan 

segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, 

musik, penerangan dan lain-lain. Sementara itu, Nitisemito (Ashari, 2017) 

mengemukakan lingkungan kerja merupakan suatu keadaan yang terdapat dalam 

struktur dan proses kegiatan instansi yang mencerminkan rasa kepuasan pada para 

pelaksana atau pegawai yang bersifat menunjang ke arah pencapaian cita-cita 

yang diinginkan oleh instansi secara keseluruhan maupun pelaksana.  

Sedangkan Kasmir (2016, hal. 192) mengemukakan lingkungan kerja 

merupakan suatu kondisi di sekitar lokasi tempat kerja, lingkungan kerja dapat 

berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, serta hubungan kerja dengan 
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sesama rekan kerja . Jika lingkungan kerja dapat membuat suasana nyaman dan 

memberikan ketenangan maka suasana kerja menjadi kondusif, sehingga dapat 

meningkatkan hasil kerja seseorang menjadi lebih baik, karena bekerja tanpa 

gangguan. 

Menurut Ulya (2017, hal. 40) memberikan ketenangan dan kenyamanan 

didalam sebuah tempat kerja merupakan sebuah keharusan yang seharusnya 

diberikan kepada pekerja agar sesorang dapat bekerja dengan baik. Di 

dalam surah Al Mujaadilah Ayat 11 dikatakan : 

 ُ سَحُوۡا يفَۡسَحِ اّللّٰ ِۡ حُوۡا ِيِ الۡمَجٰلسِِ ِاَ ٍَ لـَكُمۡ تفَسََّ ا اذَِا قيِۡ ىوُٰۡۤ ََ ايَُّهاَ الَّرِيۡهَ اٰ
يٰٰۤ

توُا  َۡ الَّرِيۡهَ اُ ََ ىۡكُمۡ ۙ  َِ ىوُۡا  ََ ُ الَّرِيۡهَ اٰ
ا يسَِۡعَِ اّللّٰ َۡ ا ِاَوْشُزُ َۡ ٍَ اوْشُزُ اذَِا قيِۡ ََ لـَكُمۡ   ۚ 

ِيِۡسٌ   ﴿۲۲﴾ ََ ُ ُّمَِا تعَۡمَلوُۡنَ  اّللّٰ ََ  الۡعِلۡ مَ دَزَجٰت   ؕ 

Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.(QS. Al-Mujaadilah (58) : 11)”.  

Dalam surah Al-Mujaadilah ayat 11 diatas menjelaskan bahwa apabila 

seseorang berada dalam suatu majelis, hendaknya saling menghormati dan 

menjaga suasana damai dengan memberikan kelapangan bagi orang lain. 

Termasuk disaat jika kita berada di kantor tempat kita bekerja karena bekerja 

adalah salah satu bentuk amal soleh untuk mencukupi kebutuhan hidup kita dan 
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ayat diatas juga mengajarkan setiap perbuatan manusia akan dibalas sesuai dengan 

amal perbuatannya 

Definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang mempengaruhi semangat kerja 

seperti kebersihan tempat kerja, musik, interaksi sesama pegawai dan terhadap 

segala tugas yang dibebankan, baik secara langsung maupun tidak langsung . 

 

b. Manfaat Lingkungan Kerja 

Di dalam sebuah perusahaan ataupun organisasi, lingkungan kerja yang baik 

akan mempengaruhi hasil kerja dari pegawainya. Bagi pimpinan atau manajer, 

lingkungan kerja juga memiliki peran dalam kemajuan dan kepentingan organisasi 

ataupun perusahaan. Oleh karena itu kenyaman dan ketenangan dalam lingkungan 

kerja perlu diperhatikan, karena jika pegawai yang bekerja merasa senang dan 

nyaman dalam bekerja, pekerjaan yang diberikan oleh atasan pun akan selesai 

sesuai dengan target yang ditetapkan perusahaan. Adapun tujuan pengawasan 

menurut Para ahli sebagai berikut: 

Menurut Sedarmayati (Ashari, 2017) menjelaskan bahwa manfaat lingkungan 

kerja perusahaan dapat menurunkan tingkat kecelakaan-kecelakaan kerja, 

penyakit, dan hal-hal yang berkaitan dengan stress, serta mampu meningkatkan 

kualitas kehidupan para pekerjanya, perusahaan akan semakin efektif. Ishak dan 

Tanjung (Tanjung, 2016) mengemukakan manfaat lingkungan kerja adalah 

menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, 

manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi 

maka pekerjaan dapat terselesaikan dengan tepat. Yang artinya pekerjaan 
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diselesaikan sesuai standart yang benar dan dalam skala waktu yang ditentukan. 

Kinerjanya akan dipantau oleh individu yang bersangkutan, dan tidak akan 

membutuhkan terlalu banyak pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi. 

Sementara itu Prawirosentono (Amilia, 2015) mengemukakan terdapat 

banyak manfaat dari penciptaan lingkungan kerja yaitu: meminimumkan 

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yang mengakibatkan kerugian, 

mengoptimalkan penggunaan peralatan dan bahan baku secara lebih produktif dan 

efisien, menciptakan kondisi yang mendukung kenyamanan dan kegairahan kerja, 

sehingga menaikkan tingkat efisien kerja. Karena produktivitasnya meningkat dan 

naiknya efisiensi berarti menjamin kelangsungan proses produksi dan usaha 

bisnis, mengarahkan partisipasi semua pihak untuk menciptakan iklim kerja yang 

sehat dan baik sebagai landasan yang menunjang kelancaran operasi suatu bisnis. 

Maka dapat disimpulkan manfaat lingkungan kerja diantaranya menurunkan 

tingkat kecelakaan-kecelakaan kerja, penyakit, dan hal-hal yang berkaitan dengan 

stress, serta mampu meningkatkan kualitas kehidupan para pekerjanya, 

perusahaan akan semakin efektif, menciptakan kenyamanan dan gairah kerja, 

karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi maka pekerjaan dapat 

terselesaikan dengan tepat, kerugian, mengoptimalkan penggunaan peralatan dan 

bahan baku secara lebih produktif dan efisien, mengarahkan partisipasi semua 

pihak untuk menciptakan iklim kerja yang sehat dan baik sebagai landasan yang 

menunjang kelancaran operasi suatu bisnis. 
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c. Jenis Lingkungan Kerja 

Kinerja seseorang pada suatu perusahaan dalam melakukan pekerjaannya 

tidak lepas dari pada pengaruh lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. Hal ini 

dikemukakan oleh beberapa ahli diantaranya :  

Menurut (Sedarmayanti, 2011 ; Sutalaksana, 2006)  menyatakan  bahwa  

secara  garis  besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 (dua) yaitu : 1) 

Lingkungan  kerja fisik  2). Lingkungan  kerja  non  fisik . Adapun  Suwatno dan 

Priansa (rosmico, 2016)  mengemukakan secara umum lingkungan kerja terdiri 

dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja psikis. 

Maka dapat disimpulkan bahwa jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik. Kedua jenis lingkungan 

kerja tersebut merupakan salah satu aspek terpenting dalam keberhasilan suatu 

perusahaan, dengan adanya lingkungan yang baik maka kinerja pegawai dalam 

suatu perusahaan juga akan menjadi efektif. 

 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Manusia akan mampu melaksanakan kegiatanya dengan baik, dan mencapai 

suatu hasil yang optimal, apabila diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi 

lingkungan yang sesuai. Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai 

apabila manusia dapat melaksanakan kegiatanya secara optimal, sehat, aman dan 

nyaman. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka 

waktu yang lama. Lebih jauh lagi, keadaan lingkungan yang kurang baik dapat 

menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya 
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rancangan sistem kerja yang efisien, banyak faktor  yang memperngaruhi 

terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja. 

Menurut Sunyoto (2016, hal. 44-47) faktor-faktor yang mempengaruhi 

lingkungan kerja diantaranya : hubungan karyawan, tingkat kebisingan 

lingkungan kerja, peraturan kerja, penerangan, sirkulasi udara, dan keamanan. 

Sedarmayati (Budianto dan Katini, 2015) mengemukakan hal-hal yang dapat 

mempengaruhi terbentuknya suatu  kondisi lingkungan kerja pegawai diantaranya 

: penerangan / cahaya ditempat kerja, temperature ditempat kerja,  kelembaban di 

tempat kerja, sirkulasi udara di tempat kerja, kebisingan di tempat kerja, bau tidak 

sedap, dekorasi di tempat kerja, bau-bauan, dan warna. 

Sedangkan menurut Sutalaksana (Suharyanto, dkk. 2015) lingkungan kerja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya sebagai berikut : suhu udara, 

kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, suara bising, getaran mekanis, bau-

bauan, dan warna. 

Maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

lingkungan kerja diantaranya yaitu hubungan karyawan, sirkulasi udara, 

Penerangan, kelembaban tempat kerja, temperatur ruang kerja bau tidak sedap, 

pencahayaan, getaran mekanis,  kebisingan ruang kerja, peraturan kerja, dekorasi 

ruang kerja, hubungan karyawan dan keamanan. 

 

e. Indikator Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja haruslah memiliki alat ukur atau indikator yang biasa 

digunakan untuk mengetahui apakah kebijakan yang diambil oleh perusahaan 

telah memberikan hasil yang terbaik untuk kemajuan sebuah perusahaan. 
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Menurut Sarwoto (Paramita, 2017) hal-hal yang dapat dijadikan  indikator 

lingkungan kerja yaitu : perlengkapan dan fasilitas, lingkungan tempat kerja, 

suasana kerja. Sementara itu, Sedarmayanti (Sudarsono, 2015) mengemukakan 

yang menjadi indikator-indikator lingkungan kerja  sebagai berikut : penerangan, 

suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruang gerak, keamanan bekerja, dan 

hubungan pegawai. 

Sedangkan menurut Ernawati dan Ambarini (Dewi dan Frianto, 2013) 

indikator – indikator yang digunakan untuk mengukur lingkungan kerja adalah 

kesehatan dan vitalitas, lingkungan fisik, peralatan, budaya organisasi, dan 

keamanan. 

Dapat disimpulkan bahwa indikator dari lingkungan kerja  diantaranya : 

perlengkapan dan fasilitas, lingkungan tempat kerja, suasana kerja, penerangan, 

suhu udara,suara bising, penggunaan warna, ruang gerak, keamanaan bekerja, 

hubungan pegawai dengan pegawai lainnya, kesehatan dan vitalitas, peralatan, 

dan budaya organisasi.  

 

3. Pengawasan 

Pengawasan pada pegawai dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh 

sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan bekerja sesuai dengan tugas 

yang telah diberikan kepada mereka, serta memastikan bahwa sumber daya 

manusia memperoleh kesempatan untuk melakukan pengembangan diri mereka 

sehingga efektivitas kerjanya dapat ditingkatkan. Untuk memastikan agar pegawai 

bekerja sesuai dengan tugas yang telah diberikan kepada mereka, setiap kepala 

departemen atau kepala bagian mengawasi apakah setiap pegawai melakukan 
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pekerjaan sesuai dengan deskripsi jabatan yang diberikan kepada mereka ataukah 

tidak. 

a. Pengertian Pengawasan 

Menurut Terry (Daulay, dkk. 2016) Pengawasan merupakan mendeterminasi 

apa yang telah dilaksanakan , maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila 

perlu, menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Pardede (2016, hal. 28) menyatakan bahwa 

pengawasan merupakan suatu proses untuk mengarahkan pelaksanaan pekerjaan 

agar mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan dengan hasil yang optimal.  

 Sementara itu Kadarisman (2013, hal. 173) mengemukakan pengawasan 

merupakan suatu proses yang tidak terputus untuk menjaga agar pelaksanaan 

tugas, fungsi, dan wewenang tidak menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan  

dalam rangka mencapai tujuan organisasi.  

Sedangkan menurut Suwarno (2015, hal. 28) Pengawasan atau controlling 

merupakan proses pengamatan atau memonitor kegiatan organisasi untuk 

menjamin agar semua pekerjaan berjalan sesuai dengan rencana untuk mencapai 

tujuan. Pengawasan menjadi sangat strategis apalagi setiap orang dalam organisasi 

harus menyadari pentingnya pengawasan agar tidak terjadi penyimpangan. 

Namun perlu digaris bawahi bahwa nilai-nilai Islam mengajarkan secara mendasar 

mengenai pengawasan tertinggi atas perbuatan dan usaha manusia secara 

individual maupun secara organisatoris adalah Allah SWT. Pengawasan dari 

Allah SWT adalah terletak pada sifat Allah Yang Maha Mengetahui dan Maha 

Melihat. Allah menegaskan dalam  Alqur’an surah An-Nisa` ayat 135: 
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 َِ ىاَ وۡفسُِكُمۡ اَ
لوَۡ عَلٰٓ ََ  ِ

يۡهَ ُّاِلۡقسِۡطِ شُهدََآءَ لِِلّٰ َِ ا ىوُۡا كُوۡووُۡا قوََّ ََ ـايَُّهاَ الَّرِيۡهَ اٰ
يٰٰۤ

لٰي ُّهِِمَا َۡ ُ اَ ا ِاَلِّلٰ َۡ ِقَيِۡسًّ الۡۡقَۡسَُّيِۡهَ ؕ انِۡ يَّكُهۡ غَىيًِّّا اَ ََ    الۡوَالدَِيۡهِ 

َ كَانَ ُّمَِا  وۡا ِاَنَِّ اّللّٰ ُُ َۡ تعُۡسِ ا اَ انِۡ تلَۡواٰۤ ََ ى انَۡ تعَۡدِلوُۡا  ۚ  عُِوا الۡهوَٰٓ  ِلَََ تتََِّ

ا  ﴿۲۳۱﴾ ِيِۡسًّ ََ  تعَۡمَلوُۡنَ 

Artinya:Wahai orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi 

saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu 

bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun 

miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 

kebenaran dan jika kamu memutarbalikkan (katakata) atau enggan 

menjadi saksi, maka ketahuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa 

yang kamu kerjakan.(QS. An-Nisa (4):135). 

Dalam surah An-Nisa diatas di jelaskan bahwa pengawas yang pertama dan 

utama ialah Allah. Maka jika ada kesadaran moral yang tinggi dari setiap orang 

tentang kehadiran Allah dalam setiap waktu dan kesempatan serta pada setiap 

tempat beraktivitas, maka penyimpangan akan dijalankan dengan benar sesuai 

hasil musyawarah, mendayagunakan sumber daya material sesuai kebutuhan 

untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam Islam tetap menekankan teologis akan 

kehadiran Allah dalam setiap diri, tempat dan keadaan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pengawasan merupakan kegiatan manajer 

dalam menilai, mengkoreksi dan pengamatan terhadap pelaksanaan, tugas fungsi 

yang dilakukan oleh karyawan apakah sesuai dengan rencana yang telah 
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ditetapkan atau sebaliknya terjadi penyimpangan terhadap rencana yang yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. 

 

b. Tujuan Pengawasan 

Di dalam suatu perusahaan ataupun organisasi pastinya terdapat pengawasan 

yang dilakukan oleh pimpinan atau manajer, dan pengawasan itu juga memiliki 

tujuan yang jelas untuk kepentingan organisasi ataupun perusahaan. Adapun 

tujuan pengawasan menurut para ahli sebagai berikut: 

Tujuan pengawasan menurut Daulay, dkk. (2016, hal. 187) yaitu untuk 

mengetahui jalannya pekerjaan apakah lancar atau tidak, memperbaiki kesalahan 

yang dibuat oleh pegawai dan mengusahakan pencegahan agar tidak terulang 

kembali kesalahan yang sama atau timbulnya kesalahan baru, mengetahui 

penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam rencana awal (planning) terarah 

kepada sasarannya dan sesuai dengan yang direncanakan, mengetahui pelaksaaan 

kerja sesuai dengan program (fase/tingkat pelaksanaan), mengetahui hasil 

pekerjaan dibandingkan dengan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan Siagian (Kadarisman, 2013) mengemukakan tujuan pengawasan 

yaitu untuk mengubah perilaku disfungsional atau menyimpang, bukan untuk 

serta merta mengenakan sanksi atau hukuman, tetapi untuk membantu yang 

bersangkutan mengubah atau meluruskan perilakunya. Kiatnya, bahwa sasaran 

utamanya adalah untuk menemukan apa yang tidak beres dalam pelaksanaan 

berbagai kegiatan operasional dalam organisasi dan bukan serta merta mencari 

siapa yang salah. 
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Sementara itu, menurut Silalahi (Sirait, 2014) tujuan dari pengawasan yaitu : 

mencegah terjadinya penyimpangan pencapaian tujuan yang telah direncanakan, 

agar proses kerja sesuai dengan prosedur yang telah digariskan atau ditetapkan, 

mencegah dan menghilangkan hambatan dan kesulitan yang akan, sedang atau 

mungkin terjadi dalam pelaksanaan kegiatan, mencegah penyimpangan 

penggunaan sumber daya, mencegah penyalahgunaan otoritas dan kedudukan. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pengawasan adalah meningkatkan 

kinerja secara continue, meningkatkan efisiensi dan keuntungan bagi organisasi, 

memperbaiki kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan mengusahakan pencegahan 

agar tidak terulang kembali kesalahan yang sama atau timbulnya kesalahan baru, 

menilai derajat pencapaian rencana kerja dengan hasil aktual yang dicapai, 

mengkoordinasikan beberapa elemen atau program yang dijalankan, 

meningkatkan keterkaitan terhadap tujuan organisasi agar tercapai, mengetahui 

penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam rencana awal (planning) terarah 

kepada sasarannya dan sesuai dengan yang direncanakan, mengetahui pelaksaaan 

kerja sesuai dengan program (fase/tingkat pelaksanaan), dan mencegah 

penyalahgunaan otoritas dan kedudukan. 

 

c. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pengawasan 

Secara filosofis dikatakan bahwa pengawasan sangat penting karena manusia 

pada dasarnya mempunyai sifat salah atau khilaf, sehingga manusia dalam 

organisasi perlu diawasi, bukan untuk mencari kesalahannya kemudian 

menghukumnya tetapi untuk mendidik dan membimbingnya. Berjalannya proses 
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pengawasan yang dilakukan oleh suatu perusahaan tidak luput dari faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Faktor faktor itu adalah : 

Menurut Handoko (2016, hal. 365) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengawasan yaitu : perubahan lingkungan organisasi, peningkatan kompleksitas 

organisasi, kesalahan-kesalahan, dam kebutuhan manajer untuk mendelegasikan 

wewenang. Sementara itu, Reksohadiprojo (Wahyuni, 2011) mengemukakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pengawasan yaitu : perubahan yang 

selalu terjadi baik dari luar maupun dari dalam organisasi, kompleksitas 

organisasi memerlukan pengawasan formal karena adanya desentralisasi 

kekuasaan, kesalahan atau penyimpangan yang dilakukan anggota organisasi 

memerlukan pengawasan. 

Mulyadi (Marbun, 2011) mengemukakan beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengawasan yaitu : perubahan yang selalu terjadi baik dari luar 

maupun dari dalam organisasi, kompleksitas organisasi memerlukan pengawasan 

formal karena adanya desentralisasi kekuasaan, kesalahan/Penyimpangan yang 

dilakukan anggota organisasi memerlukan pengawasan 

Maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengawasan diantaranya : perubahan yang terjadi dalam lingkungan organisasi, 

kesalahan / penyimpangan yang dilakukan anggota organisasi memerlukan 

pengawasan, penyimpangan yang dilakukan anggota dalam organisasi, 

kompleksitas organisasi memerlukan pengawasan formal karena adanya 

desentralisasi kekuasaan, dan selain itu juga dipengaruhi oleh kebutuhan manajer 

dalam mendelegasikan wewenang dalam perusahaan. 
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d. Indikator Pengawasan 

Pengawasan merupakan fungsi administrasi dan manajemen yang sangat vital 

karena pengawasan sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan organisasi maka 

dari itu pengawasan harus senantiasa dilaksanakan pada semua organisasi. 

Pelaksanaan pengawasan yang dilakukan atau yang telah berjalan haruslah efektif. 

Dengan demikian, penyimpangan atau kesalahan dapat diminimalisir sehingga 

kegiatan dalam suatu institusi dalam berjalan dengan lancar dan terkendali. Agar 

pengawasan berjalan efektif, maka seorang manajer atau pimpinan instansi 

haruslah mengetahui ciri-ciri pengawasan yang efektif tersebut. 

Menurut Siagian (Makhroja, 2017) pengawasan akan berlangsung efektif 

apabila memiliki indikator yang dibahas sebagai berikut: pengawasan harus 

merefleksikan sifat dari berbagai kegiatan yang diselenggarakan, pengawasan 

harus segera memberikan petunjuk tentang kemungkinan adanya deviasi dari 

rencana, pengawasan harus menunjukkan pengecualian pada titik-titik strategis 

tertentu, objektivitas dalam melakukan pengawasan, keluwesan pengawasan,  

pengawasan harus memperhitungkan pola dasar organisasi, efisiensi pelaksanaan 

pengawasan, pemahaman sistem pengawasan oleh semua pihak yang terlibat, 

pengawasan mencari apa yang tidak beres, pengawasan harus bersifat 

membimbing. 

Menurut Pasaribu (Sihotang, 2015) pengawasan diukur berdasarkan 

indikatornya, yaitu: pemantauan, pemeriksaan, bimbingan dan pengarahan, 

tindakan disiplin, dan tindakan koreksi. 

Menurut Handoko (Putri, 2016) indikator - indikator dari pengawasan adalah 

sebagai berikut : penetapan standar pelaksanaan atau perencanaan, penentuan 
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pengukuran kerja, penilaian kinerja, dan pengambilan tindakan koreksi bila 

diperlukan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator dari pengawasan kerja 

diantaranya : pemantauan, pemeriksaan, bimbingan dan pengarahan, tindakan 

disiplin, tindakan koreksi, penetapan standar pelaksanaan atau perencanaan, 

penentuan pengukuran kerja, penilaian kinerja, efisiensi pelaksanaan pengawasan, 

pengawasan harus memperhitungkan pola dasar organisasi, keluwesan 

pengawasan, objektivitas dalam melakukan pengawasan, pengawasan harus 

merefleksikan sifat dari berbagai kegiatan yang diselenggarakan, pengawasan 

harus segera memberikan petunjuk tentang kemungkinan adanya deviasi dari 

rencana, pemahaman sistem pengawasan oleh semua pihak yang terlibat, 

pengawasan harus menunjukkan pengecualian pada titik-titik strategis tertentu. 

 

B. Kajian Terdahulu 

Salah satu data pendukung yang perlu dijadikan bagian tersendiri adalah hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang sedang dibahas 

dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus penelitian terdahulu yang dijadikan 

acuan adalah terkaitan dengan masalah lingkungan kerja, pengawasan dan 

evektivitas kerja. Adapun kajian terdahulu menurut peneliti sebagai berikut : 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Melani (2016) menunjukkan adanya 

tingkat pengaruh yang sedang antara lingkungan kerja dengan efektivitas kerja 

pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung, sesuai dengan 

karakteristik lingkungan kerja dan aspek efektivitas kerja. Kemudian berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ida, dkk (2016) terdapat pengaruh positif 
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lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja pegawai, hal ini terlihat hasil uji r 

(korelasi) diperoleh nilai o,79 yang berarti bahwa pengaruh lingkungan kerja 

terhadap efektivitas kerja pegawai dapat diterima pada tingkat kepercayaan 95%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh pasaribu (2017) pengaruh 

pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai yaitu rhitung lebih besar 

dibandingkan dengan rtabel atau 0,989 > 0,288. Koefisien determinasi r2  yaitu 

97,8% artinya efektivitas kerja pegawai dipengaruhi oleh pengawasan dan 2,2% 

dipengaruhi faktor lain dan tidak diteliti. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

Rachman (2014) menyatakan Pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Bagian 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai pada bagian Medical Check Up 

Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda.  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Wihartanti (2016) Variabel 

lingkungan kerja dan pengawasan berpengaruh terhadap efektivitas kerja dengan 

taraf  signifikansi 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh positif yang 

signifikan antara lingkungan kerja kisik terhadap efektivitas kerja pegawai antara 

lingkungan kerja fisik terhadap efektivitas kerja pegawai pada Dinas pendidikan 

Kabupaten Sragen” diterima atau terbukti kebenarannya. 
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Tabel II.1 

Ringasan Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti (Tahun) Variabel Hasil 

1 Lingkungan kerja- 

Efektivitas kerja  

 

 

a. Rina Melani 

(2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Ida 

La 

Soputan 

GraceJ 

Hermanto dan 

Bambang 

(2016) 

 

 

 

 

Lingkungan kerja, 

Efektivitas kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan kerja, 

Efektivitas kerja 

 

 

 

Hasil penelitian menunjukan 

adanya tingkat pengaruh yang 

sedang antara lingkungan kerja 

dengan efektivitas kerja pada 

Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil, sesuai dengan 

karakteristik lingkungan kerja dan 

aspek efektivitas kerja. Dari hasil 

skor pengumpulan data 

lingkungan kerja dan efektivitas 

kerja menunjukan 0,596. 

 

Hasil dari penelitian ini 

menujukan terdapat pengaruh 

positif lingkungan kerja terhadap 

efektivitas kerja pegawai, hal ini 

terlihat hasil uji r (korelasi) 

diperoleh nilai o,79 yang berarti 

bahawa pengaruh lingkungan 

kerja terhadap efektivitas kerja 

pegawai dapat diterima pada 

tingkat kepercayaan 95% 

2 Pengawasan – 

Efektivitas kerja 

 

a. Safran Efendi 

Pasaribu (2017) 

 

 

 

 

 

Pengawasan, 

Lingkungan kerja 

 

 

 

 

pengaruh pengawasan terhadap 

efektivitas kerja pegawai terdapat 

http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=author&mod=profile&id=280461
http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=author&mod=profile&id=280461
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b. Maiga Rachman 

(2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengawasan , 

Efektivitas kerja 

pengaruh yang signifikan antara 

pengawasan terhadap efektivitas 

kerja pegawai yaitu rhitung lebih 

besar dibandingkan dengan rtabel 

atau 0,989 > 0,288. Koefisien 

determinasi r2  yaitu 97,8% 

artinya efektivitas kerja pegawai 

dipengaruhi oleh pengawasan dan 

2,2% dipengaruhi faktor lain dan 

tidak diteliti 

 

Pengawasan yang dilakukan oleh 

Kepala Bagian berpengaruh 

terhadap efektivitas kerja pegawai 

pada bagian Medical Check Up 

Rumah Sakit Umum Daerah 

Abdul Wahab Sjahranie 

Samarinda. Hal ini terbukti 

berdasarkan hasil analisis data 

dimana harga rs hitung yang 

diperoleh lebih besar bila 

dibanding dengan harga tabel rs 

(tabel Harga-harga Kritis rs) yakni 

0,770 > 0,456 pada tingkat 

kepercayaan 95% untuk 

responden  N = 14 orang 

3 Lingkungan kerja 

fisik - 

Pengawasan- 

Efektivitas kerja- 

 

a. Liana Vivin 

Wihartanti (2016) 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan kerja 

fisik, 

Pengawasan, 

Efektivitas Kerja. 

 

 

 

 

 

Variabel lingkungan kerja dan 

pengawasan berpengaruh 

terhadap efektivitas kerja dengan 
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taraf  signifikansi 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa ada 

pengaruh positif yang signifikan 

antara Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap efektivitas kerja pegawai 

pada Dinas pendidikan 

Kabupaten Sragen” diterima atau  

terbukti kebenarannya. 

Sumber : Data diolah (2018) 

 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian perlu dikemukakan apabila dalam 

penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2015, 

hal. 388), kerangka konseptual merupakan bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang terpenting.  

a. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja 

Lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap pekerjaan yang dilakukan 

karyawan. Sehingga setiap perusahaan haruslah mengusahakan lingkungan kerja 

yang sedemikian rupa agar memberikan pengaruh positif terhadap pekerjaan yang 

dilakukan karyawan.  

Hasil penelitian Melani (2016) menyimpulkan bahwa ada pengaruh antara 

lingkungan kerja dengan efektivitas kerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Bandung, telah sesuai dengan karakteristik lingkungan kerja 

dan aspek efektivitas kerja. Karena semakin baik baik suatu lingkungan kerja 

dalam perusahaan, maka efektivitas kerja dari pegawai akan dapat tercapai dengan 

baik. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Sunyoto (2016, hal. 56) bahwa perilaku 

organisasi adalah fungsi dari interaksi manusia dengan lingkungannya, dengan 

demikian harus diperhatikan kesesuaian manusia dan pekerjaan jika ingin 

mencapai hasil yang lebih efektif. Dengan kata lain, efektivitas dalam organisasi 

banyak dapat ditingkatkan dengan menciptakan situasi dengan karakteristik 

pekerjaan yang selaras dengan sifat pengembang pekerjaan itu, keduanya 

ditujukan untuk meningkatkan usaha dan prestasi yang berkaitan dengan 

pekerjaan. 

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai 

yang di ilustrasikan seperti gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar II.1  

Pengaruh lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja pegawai 

 

b. Pengaruh Pengawasan Terhadap Efektivitas Kerja 

Pengawasan mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas kerja. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Pasaribu (2017) bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada Dinas 

Kebersihan, Pertamanan dan Pencegahan Kebakaran Kota Padangsidimpuan. 

Lingkungan 

Kerja 

Efektivitas 

Kerja 
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Dengan adanya pengawasan yang dilakukan atasan maka suatu pekerjaan akan 

berjalan dengan lancar dan mencapai prestasi kerja pegawai yang optimal. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Sutrisno (Makhroja, 2017) bahwa dalam 

kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada pengawasan yang akan 

mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan 

sesuai dengan yang telah ditetapkan.  

Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai yang 

di ilustrasikan seperti gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar II.2  

Pengaruh Pegawasan terhadap efektivitas kerja pegawai 

 

c. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Pengawasan Terhadap Efektivitas 

Kerja 

Lingkungan kerja dan pengawasan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

efektivitas kerja. Hal  ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wihartanti 

(2016) bahwa lingkungan kerja fisik dan pengawasan berpengaruh positif 

terhadap efektivitas kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen. 

Efektivitas  kerja masih dapat ditingkatkan lagi bila lingkungan kerja ditingkatkan 

dengan perbaikan penerangan ditempat kerja, penggunaan dan ketepatan 

Efektivitas 

Kerja 

Pengawasan 
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pemilihan warna pada ruang kerja dan dengan adanya pengawasan dapat 

mencegah terjadinya penyimpangan dan hambatan-hambatan yang muncul ketika 

Pegawai melakukan pekerjaannya, dengan demikian adanya pengawasan 

pekerjaan dapat berjalan lancar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Jones (Sirait, 2014) menjelaskan bahwa 

banyak hal yang menyebabkan terjadinya kinerja yang buruk, diantaranya adalah 

kemampuan dan situasi pribadi, kemampuan manajer seperti pengawasan, 

masalah lingkungan, serta motivasi dan kedisiplinan. 

Lingkungan kerja  dan pengawasan berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas kerja pegawai yang di ilustrasikan seperti gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.3 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan kerja 

 

Pengawasan 

 

 

 

Efektivitas kerja 
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D. Hipotesis 

Menurut Juliandi, dkk. (2015, hal. 44) Hipotesis merupakan dugaan atau 

jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada rumusan masalah penelitian. 

Adapun hipotesis diajukan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja pegawai pada 

UPT. Samsat Medan Utara. 

2. Ada pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada UPT. 

Samsat Medan Utara. 

3. Ada pengaruh lingkungan kerja dan pengawasan  terhadap efektivitas 

kerja pegawai pada UPT. Samsat Medan Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan asosiatif kuantitatif, 

pendekatan tersebut digunakan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 

diantara ketiga veriabel dalam penelitian ini, yakni variabel bebas (independent 

variabel) adalah Lingkungan kerja (X1) dan Pengawasan (X2). Sedangkan 

variabel terikat (dependent variabel) adalah Efektivitas kerja (Y).  

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik. (Sugiyono, 2015 hal. 13). 

 

B. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk meneliti  

variable dengan konsep yang berkaitan dengan permasalahan penelitian dan 

mempermudahkan pemahaman dalam penelitian ini. 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini dapat dikemukakan pada 

tabel berikut ini : 
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Tabel III.1 

Definisi Operasional 

No Variabel Definisi 

Konseptual 

Definisi 

Operasional 

Indikator Skala Butir 

Pernyataan 

1. Lingkungan  

Kerja 

 

 

 

Menurut Sunyoto 

(2016, hal. 43) 

Lingkungan kerja 

merupakan segala 

sesuatu yang ada 

disekitar para 

pekerja dan yang 

dapat 

mempengaruhi 

dirinya dalam 

menjalankan 

tugas-tugas yang 

dibebankan, 

misalnya 

kebersihan, 

musik, 

penerangan dan 

lain-lain 

Dalam 

penerapan 

Lingkungan 

kerja dapat 

diukur dari 

perlengkapan 

dan fasilitas, 

suasana 

kerja, 

penerangan, 

suhu 

udara,suara 

bising, 

penggunaan 

warna, ruang 

gerak, 

keamanaan 

bekerja, 

hubungan 

pegawai 

dengan 

pegawai 

lainnya, 

kesehatan 

dan vitalitas, 

peralatan, 

dan budaya 

organisasi. 

1. Perlengkapan 

& Fasilitas 

2. Suasana kerja 

3. Penerangan 

4. Suhu udara 

5. Suara bising 

6. Penggunaan 

warna 

7. Ruang gerak 

8. Hubungan 

pegawai 

dengan 

pegawai 

lainnya 

9. Kesehatan  

(Sumber: 

Paramita, 

2017; 

Sudarsono, 

2015; Dewi 

dan Frianto, 

2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1-5 

1,2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

2. Pengawasan 

 

 

Menurut 

Kadarisman 

(2013, hal. 173) 

pengawasan 

merupakan suatu 

proses yang tidak 

terputus untuk 

menjaga agar 

pelaksanaan 

tugas, fungsi, dan 

wewenang tidak 

menyimpang dari 

aturan yang telah 

ditetapkan  dalam 

rangka mencapai 

Dalam 

penerapan 

pengawasan 

dapat diukur 

melalui 

pemantauan, 

pemeriksaan, 

bimbingan 

dan 

pengarahan, 

tindakan 

disiplin, 

tindakan 

koreksi, 

penetapan 

1. Pemantauan 

2. Pemeriksaan 

3. Bimbingan 

dan 

Pengarahan 

4. Tindakan 

disiplin 

5. Penetapan 

standar 

pelaksanaan 

6. Pengukuran 

kerja 

7. Penilaian kerja 

8. Efisiensi  

9. Objektivitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1-5 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17,18 

19 

20 
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tujuan organisasi. standar 

pelaksanaan 

atau 

perencanaan, 

penentuan 

pengukuran 

kerja, 

penilaian 

kinerja, 

efisiensi 

pelaksanaan 

pengawasan, 

keluwesan 

pengawasan, 

objektivitas 

dalam 

melakukan 

pengawasan, 

pengawasan 

harus 

merefleksika

n sifat dari 

berbagai 

kegiatan yang 

diselenggarak

an,  

pengawasan 

(Sumber: 

Makhroja, 

2017; 

Sihotang, 

2015; Putri, 

2016) 

3. Efektivitas 

Kerja 

Menurut Handoko 

( 2016, hal. 7) 

Efektivitas kerja 

merupakan 

kemampuan 

untuk memilih 

tujuan yang tepat  

atau peralatan 

yang tepat untuk 

pencapaian tujuan 

yang telah 

ditetapkan. 

Dengan kata lain, 

seorang manajer 

efektif dapat 

memilih 

pekerjaan yang 

harus dilakukan 

atau metoda 

(cara) yang tepat 

untuk mencapai 

tujuan 

Dalam 

penerapan 

efektivitas 

dapat diukur 

dari kualitas 

kerja, 

kuantitas 

kerja, 

kemampuan 

menyesuaika

n diri, 

produktivitas, 

kepuasan 

kerja, 

pencapaian 

tujuan, 

ketepatan 

waktu, cepat, 

hemat, dan 

selamat. 

 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas 

kerja 

3. Kemampuan 

menyesuaikan 

diri 

4. Produktivitas 

5. Kepuasan 

kerja 

6. Pencapaian 

tujuan 

7. Ketepatan 

waktu 

8. Cepat 

9. Hemat 

10.Selamat 

(Sumber: 

Yuniarsih, 2017; 

Komara dan 

Yuliana, 2016; 

Hartati, 2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1-5 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Dalam kegiatan yang dilakukan penelitian dimana obyek yang dijadikan 

sebagai objek penelitian yaitu pada UPT. SAMSAT MEDAN UTARA di jalan 

Putri Hijau No. 14, Medan Utara. 

 

2.  Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan di bulan November 2017 - Maret 2018. 

Dalam hal ini dikemukakan jadwal kegiatan penelitian pada tabel dibawah ini : 

Tabel III.2 

Rencana Jadwal Penelitian 

No Proses Penelitian  

         Bulan /Minggu            

 Nov 
  

Des 
   

Jan 
   

Feb 
  

Mar  
              

  1  2 3 4 1 2 3 4  1 2 3 4  1  2 3  4 1 2 3  4 

1 Pengajuan judul                           

2 Pra riset                           

3 Penyusunan proposal                           

4 Seminar proposal                           

5 Pengumpulan data                           

6 Penyusunan skripsi                           

7 Bimbingan skripsi                           

8 Sidang Meja Hijau                           

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015 hal. 117). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada kantor UPT. Samsat 

Medan Utara yang berjumlah 89 orang dengan menggunakan teknik probability 

sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel dimana seluruh 

anggota/elemen memiliki peluang (probability) yang sama untuk dijadikan sampel 

(Juliandi, dkk. 2015 hal. 53) . 

 

2.  Sampel 

Menurut Sugiyono (2015, hal. 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. Dalam penentuan sampel ini, penulis 

menggunakan rumus slovin seperti berikut ini : 

  
 

     
 

( Juliandi, dkk. 2015 hal. 59) 

Keterangan : 

n  = Ukuran sampel 

N  = Ukuran populasi 

E  = Kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir, misalnya 

1%, 5%, 10%, dan lainnya. 

Anggota populasi berjumlah 89 orang dan penulis memilih 5% kesalahan 

dari pengambilan sampel, maka jumlah sampelnya adalah sebagai berikut : 

  
  

            
 = 72,80 = 73 orang 
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Tabel III.3 

pengambilan sampel secara acak berstrata 

Strata Populasi Sampel 

Sarjana  78 
  

  
       64 

Diploma 1 
 

  
       1 

SMA sederajat 10 
  

  
       8 

Total 89   73 

 Sumber : UPT.Samsat Medan Utara (2018) 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik stratified 

random sampling (pengambilan sampel secara acak berstrata) atau sampel yang 

digunakan apabila dalam populasi memiliki beberapa kelompok yang 

karakteristiknya berbeda misalnya suatu kelompok memiliki jenjang atau tingkat 

yang lebih tinggi dibanding kelompok lainnya (Juliandi, dkk. 2015 hal 55). Dalam 

penelitian ini, sampel diambil pada area kantor UPT. Samsat Medan Utara. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya adalah dengan 

menggunakan : 

1.  Kuesioner (angket) 

Kuisioner adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik 

tertentu yang diberikan kepada subyek baik secara kelompok ataupun individu 

untuk mendapatkan informasi tertentu. 

Menurut Arikunto (2014, hal. 194) Kuesioner adalah sejumah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
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laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang iya ketahui. Dalarm penelitian 

ini, responden yang diberikan kuesioner yaitu  pegawai. UPT. Samsat Medan 

Utara. 

Dalam Penelitian ini skala pada angket yang digunakan adalah skala 

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2015 

hal. 134). Jawaban yang diberikan oleh responden dengan bentuk checklist, 

dimana seiap opsi pernyataa mempunyai lima opsi jawaban yaitu : 

Tabel III.4  
Pengukuran Skala Likert 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, 

maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain 

(Sugiyono, 2015 hal. 203). Dalam hal ini, peneliti mengamati berbagai 

permasalahan yang ada pada UPT. Samsat Medan Utara. 

 

Keterangan Bobot 
  

Sangat Setuju (SS) 5 
  

Setuju (S) 4 
  

Kurang Setuju (KS) 3 
  

Tidak Setuju (TS) 2 
  

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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3.  Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit (Sugiyono, 2015 hal. 194). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada 

pegawai UPT. Samsat Medan Utara. 

Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket tersebut 

dilakukan tes untuk mengetahui validitas dan reabilitas dari data tersebut. 

 

4.  Uji Validitas Data 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 

sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2015 hal. 211). Validitas konstruk 

pengujian dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir dengan skor total 

menggunakan rumus korelasi product moment, yaitu : 

  
                 

                             
 

(Sugiyono, 2015 hal. 255) 

 

Keterangan : 

n = Banyaknya pasangan pengamatan 

∑xi  = Jumlah pengamatan variable x 

∑yi = Jumlah pengamatan variabel y 

(∑xᵢ²) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x 
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(∑yᵢ²) = Jumlah  kuadrat pengamatan variabel y 

(∑xᵢ)² = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x 

(∑yᵢ)² = Kuadrat jumlah pengamatan variabel y 

∑xᵢyᵢ = Jumlah hasil kali variabel x dan y 

 

a. Uji Validitas Lingkungan kerja (X1) 

 

Tabel III.5  
Uji Validitas Variabel Lingkungan kerja 

 

Item 

Nilai 

Korelasi Probabilitas Keterangan 

1 0,600 0,000 Valid 

2 0,696 0,000 Valid 

3 0,601 0,000 Valid 

4 0,516 0,000 Valid 

5 0,612 0,000 Valid 

6 0,480 0,000 Valid 

7 0,676 0,000 Valid 

8 0,615 0,000 Valid 

9 0,631 0,000 Valid 

10 0,718 0,000 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018) 

 

 

 

 Ketentuan apakah suatu butir instrumen valid atau tidak adalah melihat 

nilai probabilitas koefisien korelasinya. Dengan dilihat dari nilai Sig(2 tailed) dan 

membandingkannya dengan taraf signifikan (α) yang ditentukan peneliti. Bila 

nilai Sig( 2 tailed ) ≤ 0,05, maka butir instrument valid, jika nilai Sig( 2 tailed ) ≥ 

0,05 maka butir instrumen tidak valid (Sugiyono, 2015 hal. 255). 
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 Dari hasil validitas diatas dapat dilihat bahwa item 1 sampai dengan 10 

dengan nilai Sig( 2 tailed ) ≤ 0,05 yang artinya semua item pernyataan dari 

variabel Lingkungan kerja (X1) dinyatakan valid. 

 

b. Uji Validitas Pengawasan (X2) 

Tabel III.6  
Uji Validita Variabel Pengawasan 

Item 

Nilai 

Korelasi Probabilitas Keterangan 

1 0,714 0,000 Valid 

2 0,458 0,000 Valid 

3 0,726 0,000 Valid 

4 0,671 0,000 Valid 

5 0,315 0,000 Valid 

6 0,630 0,000 Valid 

7 0,713 0,000 Valid 

8 0,665 0,000 Valid 

9 0,620 0,000 Valid 

10 0,541 0,000 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018) 

 

 

 Dari hasil validitas diatas dapat dilihat bahwa item 1 sampai dengan item 

10 memiliki nilai nilai Sig( 2 tailed ) ≤ 0,05 yang artinya semua item pernyataan 

dari variabel Pengawasan (X2) dinyatakan valid. 
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c. Uji Validitas Efektivitas kerja (Y) 

 

Tabel III.7 
 

Uji Validitas Variabel Efektivitas kerja 

Item 

Nilai 

Korelasi Probabilitas Keterangan 

1 0,558 0,000 Valid 

2 0,717 0,000 Valid 

3 0,597 0,000 Valid 

4 0,588 0,000 Valid 

5 0,652 0,000 Valid 

6 0,575 0,000 Valid 

7 0,657 0,000 Valid 

8 0,582 0,000 Valid 

9 0,668 0,000 Valid 

10 0,690 0,000 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018) 

 

 Hasil uji validitas diatas dapat dilihat bahwa item 1 sampai dengan item 

10 memiliki nilai Sig( 2 tailed ) ≤ 0,05yang artinya semua pernyataan dari 

variabel Efektivitas kerja (Y) dinyatakan valid. 

 

5. Uji Reliabilitas Data 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah instrumen penelitian 

merupakan instrumen yang handal dan dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha dikatakan reliabel bila hasil 

Cronbach Alpha > 0,6 dengan rumus sebagai berikut : 

   
 

     
    

    

   
  

(Juliandi, dkk. 2015 hal.82) 
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Keterangan : 

r = Reliabilitas instrumen 

k = Banyaknya butiran pertanyaan 

∑ b² = Jumlah varians butir 

  ² = Varians butir 

 

Tabel III.8  
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 

 
Variable 

Cronbach’s 
R tabel Keterangan  

alpha     
     

 

Lingkungan 
kerja 

0,819 
 

Reliable  (X1)  
    

 Pengawasan 
0,811 0,6 Reliable  

(X2)     
     

 Efektivitas kerja 
0,827 

 
Reliable  (Y)  

    

  Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018) 

 

 

Selanjutnya butiran instrument yang valid diatas diuji dengan uji reliabilitas 

untuk mengetahui apakah seluruh butir pertanyaan dari setiap variabel sudah 

menerangkan tentang variabel yang diteliti, pengujian reliabilitas dapat dilakukan 

dengan teknik Cronbach Alpha. Suatu konstruk dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6 (Juliandi, dkk. 2015 hal. 83). 

Hasil uji reliabilitas diatas dapat dilihat bahwa hasil pernyataan dari variabel 

Lingkungan kerja (X1), Pengawasan (X2), dan Lingkungan kerja (Y) dengan 

pengujian menggunakan teknik Cronbach Alpha memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0,6 artinya semua pernyataan variabel Lingkungan kerja (X1), 

Pengawasan (X2)  dan Efektivitas kerja (Y) dinyatakan reliabel. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015, hal.207) bahwa teknik analisis data pada 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Kemudian menarik kesimpulan dari 

pengujian tersebut, dengan rumus-rumus dibawah ini : 

1.  Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Y = a + β X  + β₂ X₂  + Ɛ 

(Juliandi, dkk. 2015 hal. 157) 

  

 

Dimana : 

Y = Efektivitas kerja 

X  = Lingkungan kerja 

X₂  = Pengawasan 

a = Konstanta 

β ,β₂  = Koefisien regresi 

Ɛ = Eror Terms 

Suatu Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 

stastistik berada dalam daerah signifikan secara statistik, apabila nilai uji statistik 

berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya, disebut 

signifikan bila nilai uji statistik berada dalam daerah Ho diterima. 
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2.  Uji Asumsi Klasik 

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang 

dipakai adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016 hal. 

154). Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan Kolmogorov Smirnov. Menurut Juliandi, dkk. (2015, hal. 161) 

kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada 

nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogorov Smirnov adalah 

tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>α0,05). 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 

2016, hal. 103). Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat 

dari nilai variance inflation factor (VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5. Jika 

variabel independen memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang telah 

ditentukan (tidak melebihi 5) maka tidak akan terjadi multikolinearitas dalam 

variabel independent penelitian tersebut (Juliandi, dkk. 2015 hal. 161). 
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c.  Uji Heterokedastistik 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016 hal. 134).  

Dasar pengambilan yang dapat digunakan untuk menentukan 

heteroskedastisitas antara lain: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

(Ghozali, 2016 hal. 134)  

 

3.  Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

 Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y).  
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Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

  
     

     
 

(Sugiyono, 2015 hal. 257) 

Keterangan : 

t = Nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Banyaknya pasangan rank 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

 

Kriteria pengujian : 

a) Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y). 

b) Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

terhadap variael terikat (Y). 

 

b. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 

 Uji f digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas 

untuk dapat menjelaskan keragaman variabel terikat, serta untuk mengetahui 

apakah semua variabel memiliki koefisien regresi. 
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Rumus Uji f yang digunakan adalah sebagai berikut : 

   
     

              
 

(Sugiyono, 2015 hal. 266) 

Keterangan : 

Fh = Nilai F dihitung 

R = Koefisien korelasi ganda 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota sampel 

 

 

 

 

 

Gambar III.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

Keterangan: 

Fhitung  = Hasil perhitungan korelasi Lingkungan kerja dan Pengawasan terhadap   

Efektivitas kerja 

Ftabel  = Nilai f dalam tabel f berdasarkan n 

 

Kriteria pengujian: 

Jika Fₕ lebih besar dari Fₕ, maka koefisien korelasi ganda yang diuji 

adalah signifikan, yaitu diberlakukan untuk seluruh populasi (Sugiyono, 2015 hal. 

267) 
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4.  Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan dalam penelitian ini untuk 

melihat bagaimana variasi nilai variabel dependen dipengaruhi oleh variasi nilai 

variabel independen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. 

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau presentasi pengaruh lingkungan 

kerja dan pengawasan terhadap efektivitas kerja. 

Rumus Koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

Keterangan : 

D = Determinasi 

R = Nilai Korelasi Berganda 

100% = Presentasi Kontribusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

D= R² x 100% 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskriptif Hasil Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka terbentuklah data-data 

mengenai responden yang akan diolah dalam bentuk angket. Adapun penulis 

menyajikan data jawaban angket yang terdiri dari 10 butir pernyataan untuk 

variabel X1, 10 butir pernyataan untuk variabel X2, dan 10 butir untuk pernyataan 

variabel Y. variabel X1 adalah Lingkungan kerja, variabel X2 adalah Pengawasan 

dan yang menjadi variabel Y adalah Efektivitas kerja. Angket yang disebarkan ini 

diberikan kepada 73 orang pegawai UPT. Samsat Medan Utara sebagai sampel 

penelitian menggunakan Skala Likert dengan kriteria sebagai berikut : 

Tabel IV.1  
Pengukuran Skala Likert 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 Dalam penyebaran angket, penulis membutuhkan data-data khusus responden 

seperti karakteristik berdasarkan jenis kelamin, usia, masa kerja, jenis pekerjaan 

dan pendidikan pegawai yang bekerja pada UPT. Samsat Medan Utara. Tabel 

tabel dibawah ini akan menjelaskan karakteristik responden penelitian : 

Keterangan Bobot 
  

Sangat Setuju (SS) 5 
  

Setuju (S) 4 
  

Kurang Setuju (KS) 3 
  

Tidak Setuju (TS) 2 
  

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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2. Karakteristik Responden 

 a. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada 

tabel berikut : 

Tabel IV.2  
Karakteristik Jenis Kelamin 

 

Sumber : Data diolah (2018) 
 

No Karakteristik responden Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 40 54,8 % 

2 Perempuan 33 45,2% 

  Jumlah 73 100,0 % 

 

 Berdasarkan data tabel diatas, bahwa responden yang berjenis kelamin 

laki-laki berjumlah 40 orang atau sebesar 54,8 % dan perempuan yang berjumlah 

33 atau sebesar 45,2 %. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas jenis kelamin 

laki-laki lebih banyak yang bekerja pada UPT. Samsat Medan Utara, hal ini 

disebabkan karena laki-laki dapat bekerja dengan lebih baik dalam bidang tenaga 

maupun intelektual dibandingkan dengan perempuan yang kerjanya cenderung 

lebih lambat. 

 

 b. Karakteristik Berdasarkan Usia 

 Karakteristik responden berdasarkan usia ditunjukkan pada tabel sebagai 

berikut : 
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Tabel IV.3 

Karakteristik Usia 

No Karakteristik responden Jumlah Persentase 

1 20-30 Tahun 35 47,9 % 

2 31-40 Tahun 22 30,1 % 

3 41-50 Tahun 13 17,8 % 

4 > 50 Tahun 3 4,1 % 

5 Total 73 100,0 % 
   Sumber : Data diolah (2018) 

 

 Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa usia responden dalam 

penelitian pada usia 20-30 tahun berjumlah 35 orang atau sebesar 47,9 %, usia 31-

40 tahun berjumlah 22 orang atau sebesar 30,1 %, usia 41-50 tahun berjumlah 13 

orang atau sebesar 17,8 %, usia > 50 tahun berjumlah 3 orang atau sebesar 4,1 %. 

 Pada hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa pada UPT. Samsat Medan 

Utara, mayoritas pegawainya berusia 20-30 tahun yang berjumlah 35 orang 

pegawai. Hal ini disebabkan oleh karena usia responden yang lebih muda 

biasanya akan lebih bersemangat dalam bekerja dan tidak mudah lelah dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan. 

 

 c. Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan ditunjukkan pada 

tabel sebagai berikut : 
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Tabel IV.4 

Karakteristik Tingkat Pendidikan 

No Karakteristik responden Jumlah Persentase 

1 Sarjana 64 87,7 % 

2 Diploma 1 1,4 % 

3 SMA Sederajat 8 11,0 % 

 

Total 73 100,0 % 

   Sumber : Data diolah (2018) 

 Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 

responden dalam penelitian yaitu responden yang berpendidikan Sarjana 

berjumlah 64 orang atau sebesar  87,7 %, berpendidikan Diploma berjumlah 1 

orang atau sebesar 1,4 %, berpendidikan SMA Sederajat berjumlah 8 orang atau 

sebesar 11,0 %. 

 Pada hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai yang bekerja pada 

UPT. Samsat Medan Utara mayoritas berpendidikan Sarjana yang berjumlah 64 

orang atau sebesar 87,7 %. Hal ini disebabkan oleh semakin tingginya ilmu 

responden yang berpendidikan sarjana maka akan semakin dapat memajukan 

sebuah perusahaan dengan menyalurkan dan menerapkan ilmu yang dimiliki. 

  

 d. Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja 

 Karakteristik responden berdasarkan masa kerja ditunjukkan pada tabel 

sebagai berikut : 
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Tabel IV.5 

Karakteristik Masa Kerja 

No Karakteristik responden Jumlah Persentase 

1 < 1 Tahun 8 11,0 % 

2 1-4 Tahun 21 28,8 % 

3 > 4 Tahun 44 60,3 % 

  Total 73 100,0 % 

   Sumber : Data diolah (2018) 

 Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa masa kerja responden 

dalam penelitian ini, responden yang masa kerjanya selama < 1 tahun berjumlah 8 

orang atau sebesar 11,0 % , responden yang masa kerjanya 1-4 tahun berjumlah 

21 orang atau sebesar 28,8 %, responden yang masa kerjanya > 4 tahun berjumlah 

44 orang atau sebesar 60,3 %. 

 Pada hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang 

bekerja pada UPT. Samsat Medan Utara yaitu > 4 tahun. Hal ini dikarenakan 

semakin giat dan tekun pegawai dalam bekerja, maka perusahaan akan 

mempertahankan pegawai-pegawai yang produktif dalam bekerja.  

 

 e. Karakteristik Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

 Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan ditunjukkan pada 

tabel sebagai berikut : 
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Tabel IV.6 

Karakteristik Jenis Pekerjaan 

No Karakteristik responden Jumlah Persentase 

1 Seksi Tata usaha 11 15,1 % 

2 Seksi PKB 37 50,7 % 

3 Seksi PPL 8 11,0 % 

4 Seksi ABT/APU 5 6,8 % 

5 Seksi Retribusi 8 11,0 % 

6 Seksi PA3/BBNA 4 5,5 % 

  Total 73 100,0 % 

   Sumber : Data diolah (2018) 

 Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis pekerjaan 

responden dalam penelitian ini, responden yang jenis pekerjaannya pada Seksi 

Tata usaha berjumlah 11 orang atau sebesar 15,1 %, responden yang jenis 

pekerjaannya pada seksi PKB berjumlah 37 orang atau sebesar 50,7 %, responden 

yang jenis pekerjaannya pada Seksi PPL berjumlah 8 orang atau sebesar 11.0 %, 

responden yang jenis pekerjaannya pada Seksi ABT/APU berjumlah 5 orang atau 

sebesar 6,8 %, responden yang jenis pekerjaannya pada Seksi Retribusi berjumlah 

8 orang atau sebesar 11,0 %, responden yang jenis pekerjaannya pada Seksi 

PA3/BBNA berjumlah 4 orang atau sebesar 5,5 %. 

 Pada hasil data diatas , maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden bekerja pada jenis pekerjaan seksi PKB berjumlah 37 orang atau 

sebesar 50,7 %. Hal ini karena perusahaan lebih banyak memerlukan pegawai 

untuk mengisi bidang pekerjaan dibidang seksi PKB dibandingkan dengan bidang 

pekerjaan yang lainnya . 
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3. Deskripsi Hasil Penelitian 

  
a. Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

 
 Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dari penelitian variabel Lingkungan kerja (X1) yang dirangkum dalam 

tabel frekuensi sebagai berikut : 

Tabel IV.7  
Skor Angket Untuk Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018) 

 Berdasarkan jawaban pernyataan pertama mengenai tersedia perlengkapan 

dan fasilitas yang mendukung dan memadai pegawai dalam bekerja. Mayoritas 

responden menjawab setuju dengan presentase sebesar 49,3 %.  

 Berdasarkan jawaban pernyataan kedua mengenai perlengkapan dan 

fasilitas yang tersedia terpelihara dengan baik. Mayoritas responden menjawab 

setuju dengan persentase sebesar 49,3 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan ketiga mengenai pimpinan menciptakan 

suasana kerja yang nyaman dan bersahabat kepada bawahan saat bekerja. 

Mayoritas responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 63,0 %. 

No. 

Item 

SS S KS TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

 1 33 45,2 36 49,3 4 5,5 - - - - 73 100 

 2 32 43,8 36 49,3 5 6,8 - - - - 73 100 

 3 24 32,9 46 63,0 3 4,1 - - - - 73 100 

 4 28 38,4 45 61,6 - - - - - - 73 100 

 5 26 35,6 44 60,3 3 4,1 - - - - 73 100 

 6 23 31,5 48 65,8 4 2,7 - - - - 73 100 

 7 28 38,4 42 57,5 3 4,1 - - - - 73 100 

 8 30 41,1 42 57,5 1 1,4 - - - - 73 100 

 9 29 39,7 41 56,2 3 4,1 - - - - 73 100 

 10 30 41,1 40 54,8 3 4,1 - - - - 73 100 
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 Berdasarkan jawaban pernyataan keempat mengenai penerangan di dalam 

kantor tidak menganggu dalam aktivitas pekerjaan. Mayoritas responden 

menjawab setuju dengan persentase sebesar 61,6 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan kelima mengenai suhu udara yang 

terdapat dalam ruang kerja cukup sejuk dan segar. Mayoritas responden 

menjawab setuju dengan persentase sebesar 60,3 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan keenam mengenai tidak terdapat sumber 

suara bising di dalam ruang kerja pegawai. Mayoritas responden menjawab setuju 

dengan persentase sebesar 65,8 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan ketujuh mengenai penggunaan warna 

pada ruang kantor cukup menarik dan baik. Mayoritas responden menjawab setuju 

dengan persentase sebesar 57,5 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan kedelapan mengenai terdapat ruang 

gerak yang leluasa di dalam ruang kerja yang mendukung aktivitas kerja pegawai. 

Mayoritas responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 57,5 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan kesembilan mengenai hubungan pegawai 

dengan pegawai lainnya berlangsung harmonis. Mayoritas responden menjawab 

setuju dengan persentase sebesar  56,2 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan kesepuluh mengenai atasan selalu 

memperhatikan kesehatan pegawai dalam bekerja. Mayoritas responden 

menjawab setuju dengan persentase sebesar 54,8%. 
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b. Variabel Pengawasan (X2) 

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dari penelitian variabel Pengawasan (X2) yang dirangkum dalam tabel 

frekuensi sebagai berikut : 

Tabel IV.8  
Skor Angket Untuk Variabel Pengawasan (X2) 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018) 

 Berdasarkan jawaban pernyataan pertama pimpinan selalu melakukan 

pemantauan kepada bawahan saat proses bekerja berlangsung. Mayoritas 

responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 54,8 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan kedua mengenai pimpinan selalu 

memeriksa hasil kerja dari pegawai yang telah terselesaikan. Mayoritas responden 

menjawab setuju dengan persentase sebesar 56,2 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan ketiga mengenai pimpinan selalu 

berusaha memberikan bimbingan dan pengarahan kepada para pegawai sebelum 

memulai bekerja. Mayoritas responden menjawab setuju dengan persentase 

sebesar 49,3 %. 

No. 

Item 

SS S KS TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

 1 26 35,6 40 54,8 7 9,6 - - - - 73 100 

 2 29 39,7 41 56,2 3 4,1 - - - - 73 100 

 3 29 39,7 36 49,3 8 11,0 - - - - 73 100 

 4 26 35,6 43 58,9 4 5,5 - - - - 73 100 

 5 39 53,4 33 45,2 1 1,4 - - - - 73 100 

 6 26 35,6 42 57,5 5 6,8 - - - - 73 100 

 7 26 35,6 45 61,6 2 2,7 - - - - 73 100 

 8 26 35,6 44 60,3 3 4,1 - - - - 73 100 

 9 24 32,9 46 63,0 3 4,1 - - - - 73 100 

 10 20 27,4 52 71,2 1 1,4 - - - - 73 100 
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 Berdasarkan jawaban pernyataan keempat mengenai pimpinan cukup tegas 

dalam melaksanakan tindakan disiplin kepada bawahan. Mayoritas responden 

menjawab setuju dengan presentase sebesar 58,9 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan kelima mengenai perusahaan 

memberikan penetapan standar pelaksanaan kepada para pegawai agar bekerja 

sesuai dengan aturan perusahaan. Mayoritas responden menjawab sangat setuju 

dengan persentase sebesar 53,4 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan keenam mengenai perusahaan melakukan 

pengukuran pekerjaan agar hasil kerja pegawai lebih baik dari sebelumnya. 

Mayoritas responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 57,5 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan ketujuh mengenai pimpinan melakukan 

penilaian kerja agar pegawai dapat efektif dalam bekerja. Mayoritas responden 

menjawab setuju dengan persentase sebesar 61,6 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan kedelapan mengenai penilaian kerja yang 

dilakukan oleh atasan bersifat adil dan terbuka. Mayoritas responden menjawab 

setuju dengan persentase sebesar 60,3 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan kesembilan mengenai pegawai selalu 

mampu menyelesaikan pekerjaan pada waktu yang sudah ditetapkan perusahaan 

demi mewujudkan efisiensi dalam bekerja. Mayoritas responden menjawab setuju 

dengan persentase sebesar 63,0 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan kesepuluh mengenai pimpinan selalu 

menerapkan objektivitas dan menyeluruh dalam pengawasan kepada bawahan. 

Mayoritas responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 71,2 %.  

 



63 
 

 
 

c. Variabel Efektivitas Kerja (Y) 

 Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dari penelitian variabel Efektivitas kerja (Y) yang dirangkum dalam 

tabel frekuensi sebagai berikut : 

Tabel IV.9 

Skor Angket Untuk Variabel Lingkungan (Y) 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018) 

 Berdasarkan jawaban pernyataan pertama pegawai dalam bekerja selalu 

berpedoman pada standar kualitas kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Mayoritas responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 61,6 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan kedua pegawai selalu berusaha 

menghasilkan kualitas kerja yang baik dibandingkan dengan rekan kerja lainnya. 

Mayoritas responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 58,9 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan ketiga mengenai pegawai selalu 

memperhatikan kuantitas kerja sesuai dengan target yang ditetapkan perusahaan. 

Mayoritas responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 58,9 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan keempat mengenai pegawai baru yang 

bekerja memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang 

baru. Mayoritas responden menjawab setuju dengan presentase sebesar 56,2 %. 

No. 

Item 

SS S KS TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

 1 25 34,2 45 61,6 3 4,1 - - - - 73 100 

 2 29 39,7 43 58,9 1 1,4 - - - - 73 100 

 3 27 37,0 43 58,9 3 4,1 - - - - 73 100 

 4 30 41,1 41 56,2 2 2,7 - - - - 73 100 

 5 30 41,1 42 57,5 1 1,4 - - - - 73 100 

 6 28 38,4 44 60,3 1 1,4 - - - - 73 100 

 7 23 31,5 47 64,4 3 4,1 - - - - 73 100 

 8 26 35,6 46 63,0 1 1,4 - - - - 73 100 

 9 22 30,1 51 69,9 - - - - - - 73 100 

 10 24 32,9 49 67,1 - - - - - - 73 100 
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 Berdasarkan jawaban pernyataan kelima mengenai pegawai selalu 

berusaha untuk meningkatkan produktivitas dalam bekerja demi kemajuan 

perusahaan. Mayoritas responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 57,5 

%. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan keenam mengenai pegawai selalu giat 

dan tekun dalam bekerja demi pencapaian kepuasan kerja dalam perusahaan. 

Mayoritas responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 60,3 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan ketujuh mengenai pegawai selalu 

bersungguh-sungguh dalam pencapaian tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Mayoritas responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 64,4 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan kedelapan mengenai pegawai selalu 

memperhatikan ketepatan waktu dalam bekerja sesuai dengan yang perintahkan 

oleh atasan. Mayoritas responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 63,0 

%. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan kesembilan mengenai pegawai selalu 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan cepat. Mayoritas responden menjawab 

setuju dengan persentase sebesar 69,9 %. 

 Berdasarkan jawaban pernyataan kesepuluh mengenai perusahaan selalu 

memperhatikan keselamatan dalam bekerja pada pegawai. Mayoritas responden 

menjawab setuju dengan persentase sebesar 67,1 %.  

 

4.  Teknik Analisis Data 

 a. Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi berganda digunakan untuk mengerahui pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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 Berikut ini adalah hasil uji regresi berganda yang disajikan dalam tabel 

dibawah ini : 

Tabel IV.10  
Uji Regresi Linier Berganda 

 

        Coefficientsa 

 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018) 

 Dari perhitungan dengan menggunakan program k omputer dengan 

aplikasi SPSS ( Statistical Program For Social Schedule ) didapat :  

a  = 5,784 

 

X1 = 0,161 

 

X2  = 0,709 

 
 Jadi persamaan regresi linier berganda untuk dupredictor Lingkungan kerja 

(X1) dan Pengawasan (X2) adalah : 

Y = 5,784+ 0,161 X1 + 0,709 X2  

 

 Berdasarkan dari hasil persamaan regresi linier berganda diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai β1 sebesar 0,161 dengan makna jika nilai lingkungan 

kerja ditambah 1 poin, sementara nilai Pengawasan tetap maka akan terjadi 

peningkatan pada Efektivitas kerja. Kemudian jika nilai β2 sebesar 0,709 dengan 

makna jika Pengawasan ditambah 1 poin, dan sementara Lingkungan kerja tetap, 

maka akan terjadi peningkatan terhadap Efektivitas kerja. 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,784 2,642   2,189 ,032 

Lingkungan 
kerja 

,161 ,075 ,169 2,161 ,034 

Pengawasan ,709 ,074 ,751 9,593 ,000 
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 b.  Uji Asumsi Klasik 

 

Dengan regresi linear berganda dikenal dengan beberapa asumsi klasik 

regresi berganda atau dikenal juga BLUE ( Best Linear Unbias Estimation). 

Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk mengidentifikasikan 

apakah regresi merupakan model yang baik atau tidak, ada beberapa pengujian 

asumsi klasik tersebut, yaitu : 

1) Uji Normalitas 

 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak. kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat 

pada nilai probabilitasnya.  

Tabel IV.11  
Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 73 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,58446552 

Most Extreme Differences Absolute ,059 

Positive ,038 

Negative -,059 

Kolmogorov-Smirnov Z ,505 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,960 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

   Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018) 

 

 Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat 

pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogorov Smirnov 
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adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>α0,05) (Juliandi, dkk. 2015 hal. 

161).  

 Berdasarkan data diatas mengidentifikasikan bahwa pengujian regresi 

linear dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov telah memenuhi syarat jika 

nilai kolmogorov Smirnov adalah tidak signifikan dengan Asymp.Sig.(2-tailed) 

0,960 > α 0,05 sehingga data dalam model regresi penelitian ini dapat dikatakan 

normal. 

 

 2) Uji Multikolinearitas 

 

 Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.  

 
Tabel. IV.12  

Uji Multikolinearitas 

 

         Coefficients
a 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5,784 2,642   2,189 ,032     
Lingkungan 

kerja 
,161 ,075 ,169 2,161 ,034 ,558 1,792 

Pengawasa
n 

,709 ,074 ,751 9,593 ,000 ,558 1,792 

a. Dependent Variable: Efektivitas kerja 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018) 

 

  Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat dari nilai 

variance inflation factor (VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5. Jika variabel 

independen memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak 
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melebihi 5) maka tidak akan terjadi multikolinearitas dalam variabel independent 

penelitian tersebut (Juliandi, dkk. 2015 hal. 161). 

 Dari keterangan data diatas dapat diketahui kedua variabel independen 

yakni Lingkungan kerja (X1) dan Pengawasan (X2) memiliki nilai VIF sebesar 

1,792 yang artinya tidak melebihi batas toleransi yang telah ditentukan yaitu tidak 

lebih dari 4 atau 5, sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel 

independen penelitian ini. 

 

3)  Uji Heteroskedastisitas 

 

 Uji heterokedastatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaknyamanan variance dari residual pengamatan satu ke 

pangamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians 

berbeda disebut heterokedastasitas. Model yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

 

 

Gambar IV.1 Uji Heteroskedastisitas 
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Dasar pengambilan yang dapat digunakan untuk menentukan 

heteroskedastisitas antara lain: 

3) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

4) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

(Ghozali, 2016 hal. 134)  

 Gambar di atas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. dengan demikian “tidak terjadi heterokedastisitas” pada 

model regresi. 

 

c. Pengujian Hipotesis 

1) Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

 Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y).  

 Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

  
     

     
 

 

(Sugiyono, 2015 hal. 257) 
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Keterangan : 

t = Nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Banyaknya pasangan rank 

Kriteria pengujian : 

 Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y). 

 Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y). 

 

a) Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Efektivitas Kerja 

 

 Untuk melihat pengaruh Lingkungan kerja (X1) secara individual 

terhadap Efektivitas kerja (Y), maka peneliti menggunakan uji-t. untuk 

penyederhanaan uji-t diatas maka peneliti menggunakan pengolahan data 

SPSS, maka dapat diperoleh hasil uji-t sebagai berikut : 

Tabel IV.14  
Uji Hipotesis ( Uji t )   

 

Coefficients
a 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS) 2018 

 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,784 2,642   2,189 ,032 

Lingkungan 
kerja 

,161 ,075 ,169 2,161 ,034 

Pengawasan ,709 ,074 ,751 9,593 ,000 
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 Dari pengolahan program SPSS maka dapar diperoleh hasil uji t sebagai 
 

berikut : 
 

thitung = 2,161 
 

ttabel  = 1,994 

 

 Dari hasil pengujian secara parsial pengaruh Lingkungan kerja terhadap 

Efektivitas kerja diperoleh thitung > ttabel sebesar 2,161 > 1,994 dan nilai 

signifikan lingkungan kerja sebesar 0,034 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H₀  ditolak (Hₐ diterima) menunjukkan bahwa secara parsial 

ada pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap efektivitas 

kerja pegawai pada UPT. Samsat Medan Utara. 

 

b) Pengaruh Pengawasan terhadap Efektivitas kerja 

 Dari pengolahan SPSS maka dapat deperoleh hasil uji t sebagai 

berikut :  

thitung = 9,539 

 

ttabel  = 1,994 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

Gambar IV.2 Kriteria Pengujian Hipotesis 

 

 Dari hasil pengujian secara parsial pengaruh Pengawasan (X2) terhadap 

Efektivitas kerja (Y) diperoleh thitung > ttabel sebesar 9,539 > 1,994 dan nilai 
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signifikan lingkungan kerja sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H₀  ditolak (Hₐ diterima) menunjukkan bahwa Pengawasan 

secara parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

kerja pegawai pada UPT. Samsat Medan Utara. 

 

2) Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 

 

 Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan atautidak terhadap variabel 

terikat. Rumus Uji f yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

   
     

              
 

 

(Sugiyono, 2015 hal. 257) 

 

Keterangan : 

Fₕ = Nilai F dihitung 

R = Koefisien korelasi ganda 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota sampel 

Tabel. IV.15  
Tabel Anova ( Uji F ) 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 574,913 2 287,457 111,320 ,000
a
 

Residual 180,758 70 2,582   

Total 755,671 72    

a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Lingkungan kerja 

b. Dependent Variable: Efektivitas kerja 
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Kriteria pengujian: 

Jika Fₕ lebih besar dari Fₕ, maka koefisien korelasi ganda yang diuji 

adalah signifikan, yaitu diberlakukan untuk seluruh populasi (Sugiyono, 2015 hal. 

267) 

 Dari pengolahan SPSS maka dapat diperoleh hasil uji F, sebagai berikut : 
  

Fhitung = 111,320 
 

Ftabel  = 3,130 

 

 Berdasarkan uji ANOVA atau F test diatas diketahui bahwa nilai Fhitung 

sebesar 111,320 dengan tingkat sig 0,000 < 0,05. Sedangkan nilai Ftabel diketahui 

sebesar 3.130. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel 

(111,320 > 3,130) artinya H₀  ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Lingkungan kerja dan Pengawasan berpengaruh terhadap Efektivitas kerja 

pegawai pada UPT. Samsat Medan Utara. 

 

3) Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan dalam penelitian ini untuk 

melihat bagaimana variasi nilai variabel dependen dipengaruhi oleh variasi nilai 

variabel independen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. 

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau presentasi pengaruh lingkungan 

kerja dan pengawasan terhadap efektivitas kerja. 

Rumus Koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

 

 

. 

 

D= R² x 100% 
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Keterangan : 

D = Determinasi 

R² = Nilai Korelasi Berganda 

100% = Presentasi Kontribusi 

Tabel. IV.16 

R-Square 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R-Square sebesar 

0,761 yang berarti 76,1 % dan hal ini menyatakan bahwa variabel Lingkungan 

kerja dan Pengawasan sebesar 76,1 % untuk mempengaruhi variabel Efektivitas 

kerja. Sedangkan sisanya 23,9 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

B. Pembahasan 

  Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel X mempunyai 

pengaruh terhadap variabel Y. untuk lebih jelas melihat hasil analisis dan 

pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Efektivitas kerja 

 
Model Summaryb 

Model 

R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

     

       
1 ,872 ,761 ,754 1,60694 1,811 

     

 

 

 

 

 

a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Lingkungan kerja 

b. Dependent Variable: Efektivitas kerja 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018) 
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 Berdasarkan hasil penelitian uji t (uji parsial) diatas mengenai pengaruh 

lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja yang menyatakan bahwa t hitung untuk 

variabel Lingkungan kerja adalah thitung > ttabel sebesar 2,161 > 1,994 dan nilai 

signifikan lingkungan kerja sebesar 0,034 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial ada pengaruh positif dan signifikan antara 

lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja pegawai pada UPT. Samsat Medan 

Utara. 

   Kodisi ini menyatakan bahwa dengan memperhatikan lingkungan kerja 

yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi 

untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh terhadap kegairahan atau semangat 

karyawan pegawai sehingga efektivitas dalam bekerja akan tercapai dengan baik. 

 Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sunyoto (2016, 

hal. 56) bahwa perilaku organisasi adalah fungsi dari interaksi manusia dengan 

lingkungannya, dengan demikian harus diperhatikan kesesuaian manusia dan 

pekerjaan jika ingin mencapai hasil yang lebih efektif. Dengan kata lain, 

efektivitas dalam organisasi banyak dapat ditingkatkan dengan menciptakan 

situasi dengan karakteristik pekerjaan yang selaras dengan sifat pengembang 

pekerjaan itu, keduanya ditujukan untuk meningkatkan usaha dan prestasi yang 

berkaitan dengan pekerjaan. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian Melani (2016) menyimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang sedang antara lingkungan kerja dengan efektivitas kerja pegawai 

pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung, telah sesuai 

dengan karakteristik lingkungan kerja dan aspek efektivitas kerja. Karena semakin 



76 
 

 
 

baik baik suatu lingkungan kerja dalam perusahaan, maka efektivitas kerja dari 

pegawai akan dapat tercapai dengan baik. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dan teori maupun 

penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Lingkungan kerja 

terhadap Efektivitas kerja, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan  signifikan terhadap Efektivitas kerja 

pegawai pada UPT. Samsat Medan Utara. 

 

2. Pengaruh Pengawasan terhadap Efektivitas kerja 

 Berdasarkan hasil penelitian uji t (uji parsial) diatas mengenai pengaruh 

Pengawasan terhadap efektivitas kerja yang menyatakan bahwa thitung > ttabel 

sebesar 9,539 > 1,994 dan nilai signifikan lingkungan kerja sebesar 0,000 < 0,05. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengawasan secara parsial 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai 

pada UPT. Samsat Medan Utara. 

   Kondisi ini menyatakan bahwa dengan selalu memberikan pengawasan, 

penyimpangan atau kesalahan dapat diminimalisir sehingga kegiatan dalam 

suatu institusi dalam berjalan dengan lancar dan terkendali serta tercapainya 

suatu efektivitas dalam bekerja. 

  Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Sutrisno (Makhroja, 

2017) bahwa dalam kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada 

pengawasan yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.  
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 Hal ini sejalan dengan penelitian Pasaribu (2017) bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada Dinas 

Kebersihan, Pertamanan dan Pencegahan Kebakaran Kota Padangsidimpuan. 

Dengan adanya pengawasan yang dilakukan atasan maka suatu pekerjaan akan 

berjalan dengan lancar dan mencapai prestasi kerja pegawai yang optimal. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dan teori maupun 

penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Pengawasan 

terhadap Efektivitas kerja maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

Pengawasan berpengaruh positif dan  signifikan terhadap Efektivitas kerja 

pegawai pada UPT. Samsat Medan Utara. 

 

3. Pengaruh Lingkungan kerja dan Pengawasan terhadap Efektivitas 

kerja 

 Berdasarkan hasil penelitian uji f (uji Simultan) diatas mengenai adanya 

pengaruh Lingkungan kerja (X1) dan Pengawasan (X2) terhadap Efektivitas kerja 

(Y) yang menyatakan uji f dengan nilai Fhitung adalah 111,320 sedangkan Ftabel 

adalah 3,130. 

 Hal ini berarti Fhitung > Ftabel (111,320 > 3,130) artinya H₀  ditolak, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan kerja dan Pengawasan 

berpengaruh terhadap  Efektivitas kerja pegawai pada UPT. Samsat Medan Utara. 

  Kodisi ini menyatakan bahwa dengan memperhatikan lingkungan kerja 

yang baik dan melakukan tindakan pengawasan yang rutin maka akan 

memberikan manfaat yang baik untuk seluruh pegawai dan target yang ingin 

dicapai oleh perusahaan akan dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 
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 Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Jones (Sirait, 2014) 

menjelaskan bahwa banyak hal yang menyebabkan terjadinya kinerja yang buruk, 

diantaranya adalah kemampuan dan situasi pribadi, kemampuan manajer seperti 

pengawasan, masalah lingkungan, serta motivasi dan kedisiplinan. 

 Hal  ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wihartanti (2016) bahwa 

lingkungan kerja fisik dan pengawasan berpengaruh positif terhadap efektivitas 

kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen. Efektivitas  kerja masih 

dapat ditingkatkan lagi bila lingkungan kerja ditingkatkan dengan perbaikan 

penerangan ditempat kerja, penggunaan dan ketepatan pemilihan warna pada 

ruang kerja dan dengan adanya pengawasan dapat mencegah terjadinya 

penyimpangan dan hambatan-hambatan yang muncul ketika Pegawai melakukan 

pekerjaannya, dengan demikian adanya pengawasan pekerjaan dapat berjalan 

lancar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dan teori maupun 

penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Lingkungan kerja 

dan Pengawasan terhadap Efektivitas kerja maka dapat disimpulkan bahwa 

Lingkungan kerja dan Pengawasan berpengaruh positif dan  signifikan terhadap 

Efektivitas kerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil pengujian secara parsial (Uji Statistik t) diatas menunjukkan 

bahwa thitung 2,161 > ttabel 1,994 dan nilai signifikan 0,034 < 0,05. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Lingkungan kerja secara parsial 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas kerja 

pegawai pada UPT. Samsat Medan Utara. 

2. Dari hasil pengujian secara parsial (Uji Statistik t) diatas menunjukkan 

bahwa thitung 9,539 > ttabel 1,994 dan nilai signifikan 0,000< 0,05. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Pengawasan secara parsial 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas kerja 

pegawai pada UPT. Samsat Medan Utara. 

3. Berdasarkan perhitungan dari hasil pengujian simultan (uji F), Fhitung > 

Ftabel (111,320 > 3,130) artinya H₀  ditolak (Hₐ diterima), maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara Lingkungan 

kerja dan Pengawasan terhadap  Efektivitas kerja pegawai pada UPT. 

Samsat Medan Utara. 
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B. Saran 

1. Sebaiknya pimpinan lebih memperhatikan kondisi lingkungan kerja seperti 

memperbesar ukuran ruang kerja pegawai, menjaga perlengkapan dan 

fasilitas yang tersedia dan membuat teguran kepada pegawai yang suka 

bermain game dan handphone pada saat jam kerja berlangsung guna untuk 

mencapai efektivitas kerja yang maksimal dan mencapai tujuan 

perusahaan. 

2. Hendaknya perusahaan harus mempertahankan dan meningkatkan 

Pengawasan di perusahaan sehingga efektivitas kerja yang di inginkan dari 

pegawai dapat tercapai. 

3. Dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai perusahaan harusnya lebih 

memperhatikan faktor-faktor seperti lingkungan kerja, pengawasan dan 

faktor lainnya yang dapat meningkatkan efektivitas kerja pegawai guna 

kepentingan perusahaan dan pegawai itu sendiri. 
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